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Abstrak 

Pemahaman konsep sains adalah bagian dari kompetensi profesional yang harus dikuasai calon guru SD. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan apakah ada perbedaan pemahaman konsep sains calon 
Guru SD yang saat SMA mengambil jurusan IPA dan Non IPA. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi dosen dalam mendesain pembelajaran pada mata kuliah konsep sains di perguruan 
tinggi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif jenis survey. Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa calon guru SD. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 110 mahasiswa dengan rincian 68 
berasal dari jurusan IPA dan 42 berasal dari jurusan non IPA. Pengumpulan data menggunakan tes 
pemahaman konsep sains. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep sains mahasiswa yang berasal dari jurusan IPA mendapat skor mean rank 
sebesar 62.67, sedangkan mean rank dari jurusan Non-IPA sebesar 43.89. Berdasarkan hasil uji Mann-
Whitney dipereoleh nilai. Sig. (2-tailed) yaitu 0.003 < 0,05, yang artinya ada perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep sains antara kelompok mahasiswa yang memiliki latar belakang jurusan IPA dengan 
Non-IPA. Berdasarkan hasil penelitian tersebut direkomendasikan kepada dosen untuk melakukan 
matrikulasi atau pengenalan konsep sains sebelum pembelajaran dan melakukan adaptasi pembelajaran 
kepada mahasiswa yang berlatar belakang jurusan non IPA agar memiliki pemahaman konsep sains yang 
setara dengan mahasiswa berlatar belakang jurusan IPA. 
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Abstract 
Understanding of science concepts is part of the professional competencies that must be mastered by 
prospective elementary school teachers. This study aims to compare whether there are differences in the 
understanding of science concepts for elementary school teacher candidates who majored in science and 
non-science at senior high school. It is hoped that the research results can be used as evaluation material 
for lecturers in designing learning in science concept courses in tertiary institutions. This research uses a 
quantitative survey type method. The subjects in this study were elementary school teacher candidates. 
The number of samples in this study were 110 students with details of 68 coming from science majors and 
42 coming from non-science majors. Data collection uses a scientific concept understanding test. Data were 
analyzed using the Mann-Whitney test. The results showed that the understanding of science concepts for 
students from science majors scored a mean rank of 62.67, while the mean rank of non-science majors was 
43.89. Based on the results of the Mann-Whitney test, a value was obtained. Sig. (2-tailed), namely 0.003 
<0.05, which means that there is a difference in the ability to understand science concepts between groups 
of students who have backgrounds in science and non-science majors. Based on the results of this study, it 
is recommended that lecturers conduct matriculation or introduce science concepts before learning and 
adapt learning to students with non-science majors backgrounds so that they have an understanding of 
science concepts that are on par with students with science majors backgrounds. 
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Pemahaman konsep sains merupakan bekal utama calon guru SD dalam mengajar konsep sains di 

sekolah dasar. Pemahaman konsep yang tidak tepat dapat berakibat fatal terhadap rusaknya pengetahuan 

siswa ketika belajar sains di Sekolah Dasar (Fadllan, 2016). Sains mempelajari tentang fenomena alam 

sebagai salah satu bentuk interaksi manusia dengan lingkungannya. Salah satu bagian terpenting dalam 

kompetensi sains di Sekolah Dasar adalah pemahaman konsep dasar sains (konten sains) (Yuliati, 2017). 

Pemahaman konsep sains ini sangat penting untuk dikuasai siswa sebelum siswa belajar keterampilan 

proses sains yang terintegrasi (Solihati & Rachmawati, 2020). Maka dari itu pemahaman konsep sains calon 

guru sebagai bagian dari kompetensi profesinal harus diperkuat di perguruan tinggi, agar ketika 

membelajarkan konsep sains pada anak sekolah dasar tidak mengalami kesulitan (Hasnawati et al., 2022 ; 

Oktaviani et al., 2020).  

Fakta di dalam perkuliahan menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam pemahaman konsep 

sains cukup beragam (Nasir, 2017). Dalam konsep kurikulum merdeka keragaman mahasiswa ini harus 

disikapi dengan adanya adaptasi pembelajaran (Herwina, 2021). Semua mahasiswa harus mendapatkan 

layanan belajar yang sesuai dengan kemampuannya. Mahasiswa yang lemah dalam pemahaman konsep 

sains harus diberikan intervensi khusus sehingga pada akhir perkuliahan semua mahasiswa memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang setara. Melalui intervensi khusus tersebut calon guru diharapkan 

memiliki pemahaman konsep yang cukup sebagai bekal ketika mengajar di kemudian hari (Sulistiyono, 

2020). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tingkat pemahaman konsep sains mahasiswa calon guru 

ditentukan oleh beberapa faktor, satu diantaranya adalah latar belakang jurusan yang diambil calon guru 

ketika di SMA (Erfan et al., 2020). Beberapa hasil penelitian menemukan fakta bahwasannya miskonsepsi 

dalam konsep sains masih banyak dialami oleh calon guru (Fadllan, 2016; Reksamunandar, 2020; Subayani 

& Nugroho, 2019; Yuliati, 2017).  

Fakta empiris yang telah diuraikan tersebut mengindikasikan bahwa ada masalah dalam proses 

pembelajaran sehingga terjadi miskonsepsi dikalangan mahasiswa calon guru SD. Dosen perlu membuat 

terobosan agar miskonsepsi pada mahasiswa tidak berlanjut. Salah satu strategi yang dapat digunakan 

dosen untuk mencegah terjadinya miskonsepsi adalah dengan melakukan asesmen diagnostic (Maas et al., 

2022). Dengan melakukan asesmen diagnostic dosen dapat mengetahui kemampuan awal mahasiswa 

sehingga dapat memberikan layanan belajar yang tepat pada mahasiswa dalam proses perkuliahan (Chin 

et al., 2022). Maka dari itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

pemahaman konsep sains calon Guru SD yang memiliki latar belakang jurusan IPA dan Non IPA Saat SMA 

sehingga tidak terjadi miskonsepsi dalam pembelajaran sains. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi dosen dalam mendesain pembelajaran pada mata kuliah konsep sains di perguruan 

tinggi. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif jenis survey. Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa calon guru SD semester 2 yang berjumlah 330 orang. Sampel di pilih secra acak sebanyak 110 

mahasiswa dengan rincian 68 berasal dari jurusan IPA dan 42 berasal dari jurusan non IPA. Obyek dalam 

penelitian ini adalah pemahaman konsep sains dan jurusan sewaktu SMA. Data di peroleh melalui tes 

pemahaman konsep sains mahasiswa di adopsi dari (Hasnawati et al., 2022b) dan data jurusan mahasiswa 

di peroleh melalui angket. Data dinalisis menggunkana uji Mann-Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data pemahaman konsep sains mahasiswa Calon Guru SD diperoleh melalui tes yang mencakup 

kontens sains pada topic suhu dan kalor, listrik, medan magnet dan sistem tata surya. Data hasil 

pemahaman konsep sains mahasiswa yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan uji  Mann-

Whitney. Adapun Hasil ujinya  dipaparkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 

Tabel 1. Hasil Ranks  
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Jurusan SMA N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Pemahaman 

Konsep Sains 

IPA 68 62.67 4261.50 

Non IPA 42 43.89 1843.50 

Total 110   

 Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa Mean Rank kelompok mahasiswa dengan latar belakang jurusan 

IPA yaitu sebesar 62.67, sedangkan Mean rank kelompok mahasiswa jurusan Non-IPA adalah 43.89. 

Berdasarkan mean rank tersebut menggambarkan bahwa rata-rata pemahaman konseps sains kelompok 

mahasiswa jurusan IPA lebih tinggi dari pada kelompok mahasiswa jurusan Non-IPA. Ini memperlihatkan 

bahwa kelompok mahasiswa jurusan Non-IPA kesulitan dalam memahami konsep IPA dengan benar. 

Kelompok mahasiswa Jurusan IPA lebih siap menerima materi IPA saat perkuliahan karena sudah ada 

pondasi dasar tentang konten-konten IPA yang diperoleh selama SMA. Berbeda halnya dengan kelompok 

mahasiswa Jurusan Non-IPA yang masih minim pemahaman awalnya mengenai konten-konten IPA 

(Fatimah, 2021). 

 Meski demikian kedua kelompok mahasiswa tersebut harus tetap diberikan pemahaman yang kuat 

tentang sains sebagai bekal mereka dalam mengajar kelak. Oleh karena itu pemahaman konsep sains 

kelompok mahasiswa jurusan Non-IPA perlu ditingkatkan dengan memberikan intervensi-intervensi 

khusus, dibandingkan dengan kelompok mahasiswa Jurusan IPA. Intervensi khusus ini menuntut kreativitas 

dosen dalam menyelenggarakan pembelajaran yang mampu memberikan layanan belajar sesuai 

kemampuan awal mahasiswanya atau menyelenggarakan adaptasi pembelajaran atauapun diferensiasi 

pembelajaran. Sesuai dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh (Syarifuddin & Nurmi, 2022 : 

Ariana, 2016) bahwa diferensiasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dan juga 

memudahakan pencapaian hasil. Karena Pembelajaran berdiferensiasi lebih menekankan kepada 

pembelajaran dengan menyesuaikan minat, karakteristik, dan  kesiapan 

belajar mahasiswa demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan (Herwina, 2021).  

Tabel 2. Hasil Test Statisticsa 

 Pemahaman 

Konsep Sains 

Mann-Whitney U 940.500 

Wilcoxon W 1843.500 

Z -3.004 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Grouping Variable: Jurusan SMA 

Adapun hasil uji statistic Mann-Whitney diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,003 < 0,05 yang berarti 

bahwa Ha diterima dan Ho di tolak. Ha menunjukkan ada perbedaan tingkat pemahaman konsep sains 

kelompok mahasiswa jurusan IPA dengan Kelompok Mahasiswa Non-IPA. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa factor yaitu pertama karena tingkat kesiapan belajar sains kelompok IPA lebih siap daripada 

mahasiswa kelompok non-IPA, kedua kelompok mahasiswa jurusan IPA sudah memiliki bekal awal 

pemahaman dasar sains sehingga tidak banyak mengalami kesulitan dalam belajar di banding kelompok 

mahasiswa Jurusan non-IPA yang minim pemahaman awal IPA. Di satu sisi pendidikan menuntut semua 

mahasiswa mencapai capaian pemahaman konsep sains yang baik dan setara. Adapun solusi untuk 

meminimalisir kesulitan dan meningkatkan kesiapan mahasiswa jurusan non-IPA dalam memahami konsep 

sains yaitu pertama dengan memberikan matrikulasi di awal perkuliahan.  

Kegiatat Matrikulasi adalah suatu kegiatan yang bertujuan meminimalisir kesenjangan dan kekurangan 

akan pegetahuan dan keterampilan dasar mahasiswa pada jenjang tertentu  terutama bagi mahaiswa 

dengan latar belakang berbeda (Sahetapy, 2018). Matrikulasi dapat memberikan pengalaman baru bagi 

mahasiswa sebelum memulai perkuliahan. Matrikulasi pentng bagi ,ahasiswa dengan latarbelakang 

pendidikan beragam (Rosliana et al., 2014) . Materi yang diperoleh saat matrikulasi dapat membantu 
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mahasiswa dalam perkuliaham kedepan dan mampu menyiapkan mahasiswa dalam menerima perkuliahan 

dengan lebih siap dan matang (Sari et al., 2018).    

Solusi kedua yaitu dengan memberikan intervensi khusus kepada kelompok mahasiswa jurusan non-IPA 

saat perkuliahan mata kuliah konsep sains. Dengan begitu diharapkan mampu meminimalisir kesulitas yang 

dihadapi selama proses pembalajaran dan memudahkan memahami konsep sains yang sedang dipelajari. 

Bentuk intervensi khusus yang diberikan bisa melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan 

pemebelajaran berdiferensiasi memperhatikan keberagaman kemampuan mahasiswa sehingga mampu 

mengakomodir kebututuhan dasar semua mahasiswa dalam belajar (Geyer, 2003). Hal tersebut dapat 

membantu semua mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Kesulitan belajar yang dialami mahasiswa dalam belajar konsep dasar IPA disebakan oleh dua factor 

yaitu faktor internal dan eksternal. Factor internal berupa motivasi dari dalam diri mahasiswa serta faktor 

eksternal berupa faktor  cara penyajian materi kuliah oleh dosen dan faktor ketersediaan sarana dan 

prasarana penunjang serta karakteristik materi perkuliahan (Winarti, 2021). Oleh karena itu dosen di 

harapkan melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasai mampu menyajikan materi kuliah dengan baik 

sesuai karakteristik mahasiswa sehingga materi yang diberikan mudah di pahami oleh mahasiswa.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian maka dapat ditarik kesimpilan bahawa ada perbedaan tingkat 

pemahaman konsep sains kelompok mahasiswa jurusan IPA dengan non-IPA. Mean Rank kelompok 

mahasiswa dengan latar belakang jurusan IPA yaitu sebesar 62.67, sedangkan Mean rank kelompok 

mahasiswa jurusan Non-IPA adalah 43.89. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney dapat disimpulkan ada 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep sains antara mahasiswa yang memiliki latar belakang jurusan 

IPA dengan Non-IPA. Hal ini dapat dilihat dari Nilai p value 0.003 < 0.05  yang artinya hipotsesis diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat beberapa rekomendasi yang diberikan kepada dosen untuk 

melakukan matrikulasi atau pengenalan konsep sains sebelum pembelajaran karena perbedaan jurusan 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep sains mahasiswa calon guru SD. Dosen juga direkomendasikan 

untuk melakukan intervensi khusus (adaptasi pembelajaran) kepada mahasiswa yang berlatar belakang 

jurusan non IPA agar memiliki pemahaman konsep yang setara dengan mahasiswa berlatar belakang 

jurusan IPA. 
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